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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH MODAL PSIKOLOGIS TERHADAP WORK ENGAGEMENT 

DAN KINERJA PERAWAT DI RS SANDI KARSA 2023 

Petunjuk :  

Beri tanda Check List  (√) pada jawaban yang sesuai  

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1. Nama ( Bisa Inisial )  ……………………… 

2. Umur ……….. Tahun 

3. Jenis Kelamin a. (……) Laki-Laki 

b. (……) Perempuan 

4. Masa Kerja …………… Tahun/Bulan 

5. Status Kepegawaian a. (……) KONTRAK 

b. (……) TENAGA SUKARELA 

6. Tingkat Kependidikan a. (……) D3 

b. (……) D4 

c. (……) S1 

d. (……) Ners 

e. Lainnya ……………… 

7. Penghasilan a. (……) < Rp. 1.000.000 

b. (……) Rp. 1.000.000 – Rp. 

2.500.000 

c. (……) Rp. 2.600.000 – 5.000.000 

d. (……) > 5.000.000 

 

 



72 
 

 
 

B. MODAL PSIKOLOGI 

Harapan SS S TS STS 

6 Jika saya menghadapi masalah dalam 

tindakan keperawatan, saya memiliki berbagai 

cara untuk menyelesaikannya 

    

7 Terdapat berbagai alternatif solusi dibalik 

setiap masalah di dalam tindakan 

keperawatan 

    

8 Saat ini saya merasa berhasil dalam 

pekerjaan perawat di RS Sandi Karsa 

    

9 Saya memikirkan berbagai cara untuk 

memberikan pelayanan yang berkualitas di 

Instalasi Rawat Inap 

    

10 Saat ini saya merasa sudah mencapai apa 

yang menjadi target saya dalam bekerja 

sebagai perawat 

    

No. Optimisme SS S TS STS 

11 Saya selalu melihat sisi baik (positif) dari 

pekerjaan sebagai perawat 

    

12 Saya optimis dengan apapun yang mungkin 

terjadi pada pekerjaan saya 

    

13 Sebagai perawat di masa depan,dalam 

menjalani pekerjaan di rumah sakit ini, saya 

    

NO. PERNYATAAN SS S TS STS 

Efikasi Diri     

1 Saya mampu menemukan solusi bagi 

masalah yang bersifat jangka panjang di 

Instalasi Rawat Inap 

    

2 Saya mampu bertindak sebagai wakil unit 

Kerja keperawatan dalam setiap 

pertemuan/rapat 

    

3 Saya mampu memberikan kontribusi dalam 

pertemuan/rapat tentang asuhan keperawatan 

    

4 Saya mampu memberi masukan dalam 

penetapan kebijakan di Instalasi Rawat Inap 

    

5 Saya mampu menyampaikan informasi 

tentang tindakan keperawatan yang diterima 

pasien kepada rekan-rekan di unit kerja saya 
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memiliki prinsip "ada jalan keluar di setiap 

masalah" 

14 Saya merasa mampu untuk meningkatkan 

pelayanan yang berkualitas di unit keria saya 

    

15 Saya merasa optimis untuk pencapaian visi, 

misi, dan tujuan RS Sandi Karsa 

    

NO. Resiliensi SS S TS STS 

16 Saya biasa mengatasi masalah dalam 

tindakan keperawatan yang mengancam 

keselamatan pasien 

    

17 Jika kondisi di tempat keria mendesak,saya 

bisa mengerjakan sendiri pekerjaan di unit 

saya 

    

18 Saya dapat melalui masa-masa sulit dalam 

bekeria karena sebelumnya saya sudah 

pernah mengalaminya 

    

19 Saya mampu mengerjakan berbagai hal 

dalam waktu bersamaan 

    

20 Jika teriadi masalah di Instalasi Rawat Inap, 

saya selalu berharap mendapatkan 

solusi yang terbaik 

    

 

C. WORK ENGAGEMENT 

NO. PERNYATAAN SS S TS STS 

Vigor (Semangat)     

1 Saya selalu merasa bersemangat ketika 

berangkat kerja dan dating lebih awal 

sebelum jam kerja saya 

    

2 Saya bersemangat dalam menyusun 

rencana tindakan keperawatan yang 

diberikan kepada saya 

    

3 Saya bersungguh-sungguh untuk 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan keselamatan pasien 

    

4 Saya berusaha untuk selalu menjaga 

kualitas hasil kerja saya di instalasi Rawat 

Inap 
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5 Saya memilih untuk tetap bertahan dalam 

menyelesaikan pekerjaan di unit kerja 

saya walaupun mengalami kesulitan 

    

Dedikasi SS S TS STS 

6 Saya merasa terampil selama bekerja     

7 Saya bangga saat pencapaian kinerja 

saya mampu menginspirasi perawat lain 

di RS Sandi Karsa 

    

8 Saya merasa bahwa saya memberikan 

pengaruh yang baik kepada perawat yang 

lain melalui pekerjaan saya 

    

9 Saya merasa hasil pekerjaan saya 

membuat perawat di RS Sandi Karsa 

menghargai saya 

    

10 Saya merasa bangga terhadap pekerjaan 

saya bila saya selesai tepat pada 

waktunya 

    

Absorbsi SS S TS STS 

11 Saya bersedia meluangkan banyak waktu 

untuk menyusun Asuhan Keperawatan 

yang baik 

    

12 Ketika melayani pasien, saya merasa 

waktu berlalu begitu cepat 

    

13 Saya terbawa suasana dengan rekan 

saya ketika sedang melayani pasien 

    

14 Permasalahan kecil dalam pekerjaan 

saya tidak mengganggu konsentrasi saya 

dalam memberikan tindakan keperawatan 

    

15 Saya tidak membiarkan urusan pribadi 

mempengaruhi saya dalam 

pasien/keluarga pasien 
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D. KINERJA 

NO. PERNYATAAN SS S TS STS 

Pengkajian     

1 Saat menerima pasien baru. Saya 

melakukan pengkajian dengan 

mengambil data aktual valid 

    

2 Saya melakukan pengkajian keperawatan 

yang meliputi pengumpulan data, 

pengelompokan data dan perumusan 

masalah 

    

3 Saya selalu menanyakan informasi 

tentang riwayat keperawatan pasien 

    

4 Saya mengumpulkan data pasien meliputi 

data fisik, psikologis, spiritual dan sosial 

    

5 Saat pergantian shift, data dan informasi 

penting tentang pasien selalu saya 

sampaikan kepada perawat yang 

bertugas 

    

Diagnosa SS S TS STS 

6 Saya menyusun diagnosa keperawatan 

yang memuat : masalah, penyebab 

masalah, tanda serta gejala 

    

7 Saya menyusun diagnosa keperawatan 

rutin sesuai dengan kewenangan perawat 

    

8 Saya menentukan masalah, penyebab, 

dan gejala untuk merumuskan diagnose 

keperawatan 

    

9 Saya menyusun dokumentasi diagnosa 

keperawatan berdasarkan prioritas 

masalah 

    

10 Saya bersama tim membuat 

penyelesaian masalah keperawatan 

berdasarkan diagnosa yang telah 

ditetapkan kepada pasien 

    

Perencanaan SS S TS STS 

11 Saya melibatkan pasien/keluarga dan 

mempertimbangkan latar belakang 
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budaya pasien dalam menyusun rencana 

tindakan 

12 Saya mempertimbangkan kebijakan dan 

aturan yang ada dalam merencanakan 

tindakan keperawatan 

    

13 Saya membuat rencana asuhan  

keperawatan menggunakan kalimat 

singkat dan jelas 

    

14 Rencana tindakan yang disusun sudah 

baik dalam mencegah kesalahan (error) 

terjadinya membahayakan pasien 

    

15 Saya segera melaporkan kesalahan yang 

berpotensi membahayakan pasien 

    

Pelaksanaan  SS S TS STS 

16 Dalam melakukan tindakan keperawatan 

saya menerapkan prinsip aman, nyaman, 

ekonomis, privasi dan mengutamakan 

keselamatan pasien 

    

17 Saya memberikan informasi manfaat 

obat, waktu minum obat dan cara minum 

obat kepada pasien/ keluarga pasien 

    

18 Saya melibatkan pasien/keluarga dalam 

melasanakan asuhan keperawatn dan 

mencatat semua tindakan yang telah 

dilakukan 

    

19 Saya menjelaskan setiap tindakan 

keperawatan yang akan dilakukan 

kepada pasien/keluarga 

    

20 Saya memberikan pendidikan kesehatan 

tentang cara merawat pasien kepada 

keluarga pasien 

    

Evaluasi SS S TS STS 

21 Evaluasi keperawatan dilakukan secara 

periodic, sistematis berencana untuk 

menilai perkembangan pasien 

    

22 Setiap tindakan keperawatan dievaluasi 

dengan menggunakan indicator tujuan 

    

23 Saya selalu mencatat hasil evaluasi      
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24 Saya melibatkan pasien, keluarga dan tim 

kesehatan dalam evaluasi keperawatan 

    

25 Saya membandingkan hasil tindakan 

keperawatan dengan standar yang telah 

ditentukan 
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Hasil Olah Data 

Frequencies 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-29 tahun 39 60.0 60.0 60.0 

30-39 tahun 20 30.8 30.8 90.8 

40-49 tahun 2 3.1 3.1 93.8 

50-59 tahun 4 6.2 6.2 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 15 23.1 23.1 23.1 

Perempuan 50 76.9 76.9 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 tahun 55 84.6 84.6 84.6 

6-9 tahun 10 15.4 15.4 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 38 58.5 58.5 58.5 

Ners 27 41.5 41.5 100.0 

Total 65 100.0 100.0  
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Status Kepegawaian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kontrak 60 92.3 92.3 92.3 

Sukarela 5 7.7 7.7 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

Penghasilan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < Rp.1.000.000 13 20.0 20.0 20.0 

Rp. 1.000.000 - Rp. 

2.500.000 

40 61.5 61.5 81.5 

Rp. 2.500.000 - Rp. 

5.000.000 

12 18.5 18.5 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

Descriptives 

 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Statisti

c 

Statisti

c Statistic Statistic 

Statisti

c 

Std. 

Error Statistic 

Modal 

Psikologis 

65 36 44 80 67.72 .923 7.438 

Work 

Engagement 

65 29 31 60 47.68 .958 7.726 

Kinerja 

Perawat 

65 57 43 100 86.43 1.507 12.150 

Valid N 

(listwise) 

65 
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SEM-PLS 

Data sebelum variabel yang tidak memenuhi dikeluarkan 

 

Outer loading 

  Kinerja Perawat Modal Psikologis Work Engangement 

KP1 0,529     

KP10 0,835     

KP11 0,866     

KP12 0,779     

KP13 0,858     

KP14 0,870     

KP15 0,755     

KP16 0,760     

KP17 0,771     

KP18 0,756     

KP19 0,837     

KP2 0,680     
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  Kinerja Perawat Modal Psikologis Work Engangement 

KP20 0,734     

KP21 0,843     

KP22 0,852     

KP23 0,837     

KP24 0,797     

KP25 0,816     

KP3 0,675     

KP4 0,522     

KP5 0,762     

KP6 0,793     

KP7 0,784     

KP8 0,778     

KP9 0,754     

MP1   0,604   

MP10   0,573   

MP11   0,583   

MP12   0,177   

MP13   0,078   

MP14   0,739   

MP15   0,698   

MP16   0,711   

MP17   0,682   

MP18   0,652   

MP19   0,726   

MP2   0,557   

MP20   0,511   

MP3   0,384   

MP4   0,375   

MP5   0,268   

MP6   0,558   

MP7   0,519   

MP8   0,582   

MP9   0,540   

WE1     0,531 

WE10     0,680 

WE11     0,658 
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WE12     0,699 

WE13     0,785 

WE14     0,710 

WE15     0,774 

WE2     0,706 

WE3     0,561 

WE4     0,774 

WE5     0,766 

WE6     0,792 

WE7     0,783 

WE8     0,748 

WE9     0,752 

 

data setelah variabel yang tidak memenuhi dikeluarkan 
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Outer loading 

  Kinerja Perawat Modal Psikologis Work Engangement 

KP10 0,831     

KP11 0,860     

KP12 0,789     

KP13 0,863     

KP14 0,879     

KP15 0,760     

KP16 0,758     

KP17 0,782     

KP18 0,766     

KP19 0,843     

KP2 0,651     

KP20 0,738     

KP21 0,849     

KP22 0,858     

KP23 0,844     

KP24 0,799     

KP25 0,814     

KP3 0,650     

KP4 0,523     

KP5 0,758     

KP6 0,794     

KP7 0,778     

KP8 0,775     

KP9 0,752     

MP10   0,463   

MP14   0,838   

MP15   0,794   

MP16   0,843   

MP17   0,846   

MP18   0,687   

MP19   0,773   

WE10     0,698 

WE11     0,660 

WE12     
0,729 
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  Kinerja Perawat Modal Psikologis Work Engangement 

WE13     0,784 

WE14     0,740 

WE15     0,790 

WE2     0,696 

WE4     0,749 

WE5     0,764 

WE6     0,795 

WE7     0,787 

WE8     0,769 

WE9     0,759 

 

 

Construct Reliability and Validity 

  
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted (AVE) 

Kinerja Perawat 0,972 0,976 0,974 0,614 

Modal Psikologis 0,871 0,883 0,903 0,577 

Work 

Engangement 
0,935 0,939 0,943 0,561 

 

Hasil Discriminant Validity 

  Kinerja Perawat Modal Psikologis Work Engangement 

KP10 0,831 0,428 0,330 

KP11 0,860 0,468 0,298 

KP12 0,789 0,429 0,275 

KP13 0,863 0,429 0,356 

KP14 0,879 0,461 0,424 

KP15 0,760 0,450 0,416 

KP16 0,758 0,599 0,451 

KP17 0,782 0,567 0,525 

KP18 0,766 0,598 0,551 

KP19 0,843 0,671 0,532 

KP2 0,651 0,304 0,175 

KP20 0,738 0,580 0,553 

KP21 0,849 0,494 0,507 

KP22 0,858 0,509 0,442 
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  Kinerja Perawat Modal Psikologis Work Engangement 

KP23 0,844 0,540 0,505 

KP24 0,799 0,524 0,412 

KP25 0,814 0,530 0,417 

KP3 0,650 0,437 0,387 

KP4 0,523 0,371 0,153 

KP5 0,758 0,419 0,415 

KP6 0,794 0,468 0,352 

KP7 0,778 0,437 0,326 

KP8 0,775 0,411 0,372 

KP9 0,752 0,385 0,334 

MP10 0,449 0,463 0,262 

MP14 0,495 0,838 0,472 

MP15 0,622 0,794 0,443 

MP16 0,408 0,843 0,592 

MP17 0,452 0,846 0,548 

MP18 0,505 0,687 0,724 

MP19 0,399 0,773 0,651 

WE10 0,209 0,444 0,698 

WE11 0,323 0,432 0,660 

WE12 0,371 0,434 0,729 

WE13 0,412 0,535 0,784 

WE14 0,455 0,486 0,740 

WE15 0,510 0,573 0,790 

WE2 0,451 0,649 0,696 

WE4 0,519 0,612 0,749 

WE5 0,441 0,652 0,764 

WE6 0,323 0,507 0,795 

WE7 0,369 0,502 0,787 

WE8 0,303 0,529 0,769 

WE9 0,286 0,526 0,759 
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R-Square 

  R Square 
R Square 

Adjusted 

Kinerja Perawat 0,407 0,388 

Work Engangement 0,518 0,510 

 

F-Square 

  Kinerja Perawat Modal Psikologis Work Engangement 

Kinerja Perawat       

Modal Psikologis 0,219   1,075 

Work 

Engangement 
0,019     

 

Uji multikolinier 

  
Kinerja 

Perawat 

Modal 

Psikologis 

Work 

Engangement 

Kinerja Perawat       

Modal Psikologis 2,075   1,000 

Work 

Engangement 
2,075     

 

Pengujian hipotesis 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Modal Psikologis -> 

Kinerja Perawat 
0,519 0,535 0,122 4,255 0,000 

Modal Psikologis -> 

Work Engangement 
0,720 0,736 0,053 13,680 0,000 

Work Engangement -

> Kinerja Perawat 
0,153 0,142 0,149 1,022 0,307 

Modal Psikologis -> 

Work Engangement -

> Kinerja Perawat 

0,110 0,104 0,112 0,984 0,326 
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Lampiran : Dokumentasi 
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